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Inventarisasi Cicak Jari Lengkung (Cyrtodactylus Gray, 1827) Dari Dataran 

Rendah Sumatera Barat 

Yunico Amardi 

ABSTRAK 

  

Cyrtodactylus merupakan salah satu genus dari Famili Gekkonidae  yang 

umum dijumpai di daerah hutan. Cyrtodactylus memiliki spesies terbanyak dalam 

Famili Gekkonidae dengan ~250 spesies yang telah dideskripsikan. Corak dan ciri 

morfologis yang hampir sama antar spesies  menjadikan pentingnya identifikasi 

jenis ini. Penelitian ini dilakukakan di dataran rendah dikarenakan lokasi ini 

rentan terhadap kerusakan dan kelompok cicak merupakan hewan yang sensitif 

terhadap perubahan lingkungan. Tingginya tingkat ancaman terhadap hutan 

dataran rendah menyebabkan diperlukan upaya konservasi secara terus menerus. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan di 

beberapa lokasi dataran rendah Sumatera Barat. Metode yang digunakan yaitu 

VES (Visual Encounter Survey). Setelah sampel diperoleh, dilakukan proses 

preservasi dan identifikasi. 

Ditemukan total 34 individu yang terbagi kedalam 4 spesies yaitu, 

Cyrtodactylus quadrivirgatus, Cyrtodactylus cf. psarops, Cyrtodactylus cf. 

semicinctus dan Cyrtodactylus sp.. Karakteristik pembeda antara lain: ukuran 

tubuh, corak tubuh, tuberkel di lengan, jumlah dan posisi PCT, keberadaan sisik 

PM2, jumlah DTR, keberadaan PFP dan alur prekloakal. 

Kata Kunci: Cyrtodactylus, Dataran Rendah, Sumatera Barat, VES 
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Bent-toed Geckos (Cyrtodactylus Gray, 1827) Inventory From Lowland of 

West Sumatra 

Yunico Amardi 

ABSTRACT 

Cyrtodactylus is one of the genera of the Family Gekkonidae which is 

commonly found in forest areas. Cyrtodactylus has the most species in the Family 

Gekkonidae with ~250 described species. Patterns and morphological 

characteristics that are almost the same between species make the identification of 

this species important. This research was conducted in the lowlands because this 

location is vulnerable to damage and the gecko group is sensitive to 

environmental changes. The high level of threat to lowland forests requires 

continuous conservation efforts. 

This research is a qualitative descriptive study conducted in several 

lowland locations in West Sumatra. The method used is VES (Visual Encounter 

Survey). After the sample is obtained, the preservation and identification process 

will be carried out. 

A total of 34 individuals were found which were divided into 4 species 

namely, Cyrtodactylus quadrivirgatus, Cyrtodactylus cf. psarops, Cyrtodactylus 

cf. semicinctus and Cyrtodactylus sp.. Distinguishing characteristics include: body 

size, body shape, tubercles on the arms, number and position of PCTs, presence of 

PM2 scales, number of DTRs, presence of PFP and precloacal grooves. 

Keywords: Cyrtodactylus, Lowlands, West Sumatra, VES 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Cyrtodactylus merupakan salah satu genus dari Famili Gekkonidae  

yang umum dijumpai di daerah hutan. Saat ini Cyrtodactylus memiliki 

spesies terbanyak dalam Famili Gekkonidae dengan ~250 spesies yang telah 

dideskripsikan (Shea dkk., 2011; Wood dkk., 2012; Riyanto dkk., 2014; Uetz 

dkk., 2020; Oliver dkk., 2012, 2014; Grismer dkk., 2014a, b, c, 2017a, b, 

2018).  Genus Cyrtodactylus dapat dibedakan dari genus lainnya berdasarkan 

sisi morfologi yang mencolok serta mudah dikenali dari corak dorsal hingga 

kloaka. Corak dari dorsal berwarna coklat dengan pola corak berupa bulatan 

kecil atau garis memanjang. Genus ini memiliki tubuh memanjang dan tegap, 

serta tidak memiliki tip pada jari-jarinya untuk menempel (Das, 2014). 

Berdasarakan Uetz dkk., (2020) jumlah Cyrtodactylus di Indonesia 

adalah 38 spesies. Berdasarkan riset yang telah dipublikasikan jumlah spesies 

Cyrtodactylus yang sudah teridentifikasi di Sumatera berjumlah 7 spesies. Ke 

tujuh spesies tersebut antara lain C. agamensis, C. lateralis, C. psarops, C. 

quadrivirgatus, C. marmoratus, C. semicinctus dan C. consobrinus (Harvey 

dkk., 2015, 2016; Riyanto, 2012; Das, 2010).   

Spesies C. lateralis dan C. agamensis merupakan spesies endemik 

Sumatera. Spesies ini C. lateralis sebarannya hanya terkonfirmasi di Aceh 

dan Sumatera Utara (Manthey & Grossmann 1997, Harvey dkk., 2016), 

namun Teynié dkk., (2010) menambahkan Kepulauan Mentawai dan pulau 

sekitarnya sebagai daerah sebarannya. Spesies C. agamensis dideskripsikan 
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dari Agam dan belum ada konfirmasi distribusi di luar Sumatera Barat 

(Bleeker, 1860).  

Spesies C. psarops dideskripsikan dari Gunung Tanggamus, Lampung. 

Sebaran dari spesies ini meliputi Lampung dan Sumatera Selatan. Spesies C. 

semicinctus dideskripsikan dari Gunung Kerinci, Jambi. Sebaran dari spesies 

ini hanya diketahui dari type locality-nya, yaitu Gunung Kerinci. Spesies C. 

semicinctus ditemukan diketinggian 1905 mdpl di lantai dasar hutan pada 

malam hari dan umumnya ditemukan pada ranting pohon dan spesies C. 

psarops ditemukan dikisaran ketinggian 950–1419 mdpl, kisaran 

ketinggiannya mungkin saja lebih luas  (Harvey dkk.,2015). 

Spesies C.marmoratus, C. consobrinus dan C.quadrivirgatus memiliki 

daerah sebaran yang luas. Spesies C. marmoratus merupakan spesies yang 

kompleks dan batas sebarannya belum jelas. Spesies ini dapat ditemukan di 

Jawa Barat dan Jawa Tengah, Sumatera Utara, Aceh, Sumatera Barat, 

Bengkulu, dan Sumatera Selatan, Pulau Buru, Maluku, Kalimantan dan 

Malaysia. Spesies C. consobrinus memiliki sebaran yang luas meliputi 

Malaysia Barat, Kalimantan, Sumatera Barat dan Pulau Sinkep, sedangkan 

spesies C. quadrivirgatus memiliki locality di Malaysia Barat. Di Indonesia 

spesies ini dapat ditemukan di Sumatera Utara dan Kep. Mentawai  (Das, 

2010; Fauzi & Kurniawan 2019; Grismer & Davis, 2018; Harvey dkk., 2015; 

Teynié dkk., 2010; Wood dkk., 2012).  

Beberapa penelitian yang dilakukan di Sumatera oleh Kurniati (2007, 

2009), Origia dkk. (2010) dan Teynié dkk. (2010) melaporkan adanya spesies 

Cyrtodactylus yang belum teridentifikasi dan localities baru untuk spesies C. 
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consobrinus dan C. marmoratus. Dring (1979) menyatakan bahwa spesies C. 

marmoratus dari Sumatera dan Jawa memiliki beberapa perbedaan dan 

diduga bahwa spesies ini terdiri dari lebih satu spesies.   

Keberadaan genus Cyrtodactylus sangat beragam, genus dengan 

anggota terbanyak di Famili Gekkonidae serta vertebrata ketiga terbanyak. 

Corak dan ciri morfologis yang hampir sama antar spesies  menjadikan 

pentingnya identifikasi jenis ini dengan menggunakan pendekatan awal, yaitu 

morfologi (Fauzi, 2017). Variasi morfologi suatu spesies dapat diakibatkan 

oleh distribusi satwa tersebut di alam. Proses yang demikian dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti keadaan geografis, keadaan fisiografis, interaksi antar 

makhluk hidup dan iklim (Sellan dkk., 2019).   

Penelitian ini dilakukakan di dataran rendah dikarenakan lokasi ini 

rentan terhadap kerusakan dan kelompok cicak merupakan hewan yang 

sensitif terhadap perubahan lingkungan (Cosentino dkk., 2013).  Hutan tropis 

dataran rendah memiliki risiko kerusakan yang lebih tinggi daripada hutan 

lainnya (FWI/GFW, 2001), seperti konsversi hutan menjadi lahan perkebunan 

dan pertanian. Tingginya tingkat ancaman terhadap hutan dataran rendah 

menyebabkan diperlukan upaya konservasi secara terus menerus.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian inventarisasi 

cicak jari lengkung (Cyrtodactylus) dari dataran rendah Sumatera Barat 

penting untuk dilakukan. Hal ini dikarenkan penelitian inventarisasi 

Cyrtodactylus di dataran rendah Sumatera Barat belum pernah dilakukan. 

Penelitian ini dapat memberikan informasi karakter penting dan konfirmasi 

sebaran dari beberapa spesies Cyrtodactylus yang saat ini hanya terkonfirmasi 
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di wilayah dan ketinggian tertentu saja di Sumatera. Informasi yang diperoleh 

dari penelitian ini bermanfaat untuk memperjelas dan menambah data jenis 

Cyrtodactylus yang ada di dataran rendah Sumatera Barat. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah jenis dan karakteristik 

Cyrtodactylus apa saja yang terdapat di dataran rendah Sumatera Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis dan karakteristik 

Cyrtodactylus yang terdapat di dataran rendah Sumatera Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantarnya: 

1. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi ilmiah bagi 

peneliti selanjutnya atau menjadi acuan dasar acuan bagi penelitian 

yang lebih mendalam berkenaan dengan Cyrtodactylus dari dataran 

rendah Sumatera Barat. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini akan memperkaya wawasan penliti terkait 

metode penelitian bidang Taksonomi Hewan khususnya Cyrtodactylus. 

3. Hasil penelitian ini akan mengkonfirmasi jenis Cyrtodactylus dari 

dataran rendah Sumatera Barat. 


